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ABSTRAK

Studi mengenai cekungan hidrokarbon selalu berkaitan dengan ketebalan sedimen. Ketebalan sedimen merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi terbentuknya hidrokarbon. Cekungan Jawa Timur Utara merupakan cekungan
terbukti hidrokarbon namun wilayah kerja aktif produksi ataupun eksplorasi hanya tersebar di bagian timur dan selatan
dari cekungan tersebut. Studi ini dilakukan untuk melihat adanya area lain pada Cekungan Jawa Timur Utara yang
berpotensi mengandung hidrokarbon berdasarkan ketebalan sedimennya dalam hal ini berasosiasi dengan kedalaman
batuan dasar. Metode yang digunakan untuk menghitung kedalaman batuan dasar ialah metode Source Parameter
Imaging (SPI) dan analisis spektrum menggunakan data anomali magnet total. SPI merupakan metode semi-otomatis
perhitungan kedalaman batuan dasar. Akurasi yang dihasilkan mirip dengan metode Euleur Deconvolution, namun
metode SPI memiliki keunggulan dalam menghasilkan estimasi kedalaman batuan dasar koheren yang lebih lengkap.
Pada Cekungan Jawa Timur Utara ketebalan sedimen menipis ke bagian utara sehingga secara umum wilayah bagian
utara kurang potensial untuk terjadinya pembentukan hidrokarbon. Namun di bagian utara P. Kangean terdapat area
dengan ketebalan sedimen maksimum 6500 km, area ini diperkirakan memiliki potensi untuk terjadinya pembentukan
hidrokarbon. 

Kata Kunci: Kedalaman batuan dasar, Analisis Spektrum, Geomagnet.

ABSTRACT

The study of hydrocarbon basins is always related to sediment thickness. Sediment thickness is one of the factors
that influence the hydrocarbons forming. The North East Java Basin is a proven hydrocarbon basin but either active or
exploration working area is only spread in the eastern and southern parts of the basin. This study was conducted to see
the existence of other areas in the North East Java Basin that could potentially contain hydrocarbons based on the
thickness of the sediment that associated with basement depth. The method used to calculate sediment thickness is the
Source Parameter Imaging (SPI) and spectrum analysis methods using total magnetic anomaly data. SPI is a semi-
automatic method to calculate basement depth. Result accuracy is similar to that of Euler Deconvolution, however SPI
has the advantage of producing a more complete set of coherent solution points. In the North East Java Basin, the
sediment thickness is thinning to the northern part of basin, therefore the northern region is less potential for
hydrocarbon formation. However, in the northern part of Kangean Island there is an area with a maximum sediment
thickness of 6500 km, this area is estimated to have the potential for hydrocarbon formation.
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PENDAHULUAN

Cekungan Jawa Timur Utara terletak di laut
lepas sebelah utara Pulau Madura dan Kangean.
Cekungan ini merupakan cekungan hidrokarbon
terbukti, beberapa blok sudah berproduksi dan
eksplorasi. Blok produksi dan eksplorasi
terkonsentrasi di bagian barat dan selatan dari
cekungan ini. Potensi hidrokarbon pada suatu
cekungan berasosiasi dengan ketebalan sedimen,
semakin tebal sedimen pada suatu cekungan
cenderung menjadikan cekungan lebih potensial
mengandung hidrokarbon. Kondisi sebaran blok
produksi dan eksplorasi ini mengisyaratkan
pertanyaan, apakah hal ini ada kaitannya dengan
sebaran ketebalan sedimennya?.   

Ketebalan sedimen pada suatu cekungan
berkorelasi dengan kedalaman batuan dasar.
Cekungan umumnya mempunyai kontras sifat
kemagnetan batuan yang sangat besar antara sifat
kemagnetan batuan sedimen yang rendah memiliki
dengan batuan dasar yang sifat kemagnetannya
jauh lebih tinggi. Berdasarkan perbedaan karakter
fisik ini, kedalaman batuan dasar dapat diestimasi
menggunakan data geomagnet, dengan asumsi
bahwa kedalaman batuan dasar merupakan
kedalaman batuan dasar magnetik (Phillips, 1978,
Odegard, dkk. 2004, Salem, dkk., 2014, Hasan,
dkk., 2015 dan Ofoha, dkk. 2016). 

Kedalaman batuan dasar dapat diestimasi
dengan menggunakan metode pengolahan data
geomagnet, diantaranya adalah Source Parameter
Imaging (SPI) dan analisis spektrum (Salem, dkk.,
2014, Eze, dkk., 2017, Ayuba dan Nur, 2018, Mono,
dkk, 2018, Marwan dan Yahia, 2018). SPI
merupakan metode semi-otomatis perhitungan
kedalaman batuan dasar. Akurasi yang dihasilkan
mirip dengan metode Euleur Deconvolution,
namun metode SPI memiliki keunggulan dalam
menghasilkan estimasi kedalaman batuan dasar
koheren yang lebih lengkap. Keunggulan lain dari
metode ini pada kemampuan perhitungan estimasi
yang lebih cepat dibandingkan dengan metode
Euleur Deconvolution dan analisis spektrum
karena tidak memerlukan pembagian window data.
Metode SPI tidak bergantung pada inklinasi dan
deklinasi sehingga tidak memerlukan input data
yang sudah tereduksi ke kutub, hasil perhitungan
relatif cepat. Estimasi kedalaman batuan dasar
dengan metode SPI memberikan estimasi yang
sifatnya fix value, sehingga diperlukan metode
analisis spektrum untuk mendapatkan informasi
rentang kedalaman batuan dasar. 

Pengetahuan mengenai ketebalan sedimen
menjadi sangat penting dalam studi suatu

cekungan, begitupun untuk Cekungan Jawa Timur
Utara dengan area terbuka untuk wilayah kerja
migas yang masih cukup luas.

Pada publikasi ilmiah ini akan diaplikasikan
estimasi ketebalan sedimen di Cekungan Jawa
Timur Utara melalui penentuan kedalaman batuan
dasar berdasarkan data geomagnet menggunakan
metode SPI dan analisis spektrum. Dengan studi
ini diharapkan dapat mendelineasi area yang masih
menarik untuk studi potensi hidrokarbon di
wilayah terbuka Cekungan Jawa Timur Utara.

GEOLOGI CEKUNGAN JAWA TIMUR 
UTARA

Cekungan Jawa Timur Utara terletak di lepas
pantai bagian utara Jawa Timur sampai Pulau
Kangean, Gambar 1. Cekungan ini dicirikan oleh
tinggian batuan dasar dan rendahan berupa graben
yang berarah relatif barat daya – timur laut,
Gambar 2, (Mudjiono, dan Pireno, 2001).
Orogenesa Cekungan Jawa Timur Utara ini terjadi
dalam tiga tahap, meliputi; a. Deformasi kompresi
mengikuti tumbukan lempeng Laut Jawa bagian
timur pada Kapur Akhir dan  rifting yang diikuti
oleh pengaktifan kembali sesar naik pra – Eosen
dan pembentukan sesar normal Paparan Sunda,
yang terjadi pada Eosen, b. Perubahan fasies dari
transgresi menjadi regresi ditandai dengan hiatus
yang diakhiri dengan terbentuknya zona sesar
RMKS (Rembang – Madura – Kangean – Sakala)
yang merupakan wrenching left lateral pada Miosen
tengah dan c. Pada Pembentukan lipatan – lipatan
mulai Pliosen Akhir hingga Plistosen Akhir dan
juga dimulainya aktivitas vulkanik busur Sunda –
Jawa pada pliosen akhir hingga saat ini.

Cekungan Jawa Timur Utara berada di bagian
timur Paparan Sunda. Cekungan ini dibatasi oleh
Busur Karimunjawa di bagian barat, Tinggian
Meratus di bagian utara, Tinggian Masalembo di
bagian timur, dan Jalur Vulkanik Jawa di bagian
selatan (Sribudiyani, dkk, 2003). Cekungan Jawa
Timur Utara dipisahkan menjadi tiga mandala
struktur (Satyana, 2005), meliputi; a. Paparan
Utara yang terdiri dari Busur Bawean, Paparan
Madura Utara dan Paparan Kangean Utara, b.
Bagian tengah yaitu Tinggian Sentral yang terdiri
dari Jawa Barat Laut – Madura – Kangean –
Tinggian Lombok dan c. Bagian selatan dikenal
sebagai Cekungan Selatan yang terdiri dari Zona
Rembang – Selat Madura – Sub-Cekungan
Lombok.  
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian beserta lokasi wilayah kerja migas aktif produksi dan eksplorasi, https://
geoportal.esdm.go.id/migas/,2019.

Gambar 2. Kerangka geologi Cekungan Jawa Timur Utara, Johansen dalam Cavalin, dkk, 2019.
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Stratigrafi Cekungan Jawa Timur Utara
Stratigrafi Cekungan Jawa Timur Utara,

Gambar 3, (Mudjiono dan Pireno, 2001) dialasi
dengan formasi batuan dasar berumur Pra Tersier
yang merupakan batuan beku, ofiolit, metasedimen
dan metamorf yang dipisahkan oleh tinggian –
tinggian yang berarah timur laut barat daya. Pada
umur Eosen awal diendapkan Formasi Pra-
Ngimbang terdiri atas batupasir sisipan serpih,
batu lanau, dan batubara yang merupakan endapan
synrift. Pada cekungan ini, formasi Pra-Ngimbang
hanya ditemukan pada bagian timur, yaitu daerah
Lepas Pantai Bali Utara dan Kangean Timur.
Selanjutnya diendapkan secara
tidak selaras Formasi Ngimbang
pada umur Eosen Tengah –
Oligosen Awal. Formasi Ngimbang
bagian atas terdiri dari
batugamping, dengan perselingan
serpih dan batupasir, sedangkan
bagian bawah terdiri dari
perulangan batupasir, serpih, dan
lanau dengan sisipan tipis
batubara. 

Formasi Kujung diendapkan
diatas Formasi Ngimbang berumur
Oligosen Akhir sampai Miosen.
Formasi ini didominasi oleh
batugamping dan marl dengan
sisipan tipis batu pasir. Formasi ini
terdiri dari tiga satuan batuan
meliputi; Kujung I – III. Formasi
berikutnya adalah Formasi Tuban
yang diendapkan diatas Formasi
Kujung, bagian termuda dari
formasi ini diendapkan batu
gamping terumbu Rancak yang
diendapkan pada Pertengahan
Miosen Awal sampai Akhir Miosen
Awal. Selanjutnya adalah Formasi
Ngrayong yang terendapkan
selama Miosen Tengah. Formasi
ini terdiri atas satuan batupasir
kuarsa dengan perselingan
batulempung, lanau, lignit, dan
batugamping bioklastik. Pada
Miosen Tengah terjadi
pengendapan transgresi. 

Formasi Wonocolo terdiri dari
batu lempung karbonat didominasi
oleh napal, napal lempungan, dan
napal pasiran dan kalkarenit yang
tersebar dengan arah timur – barat
dan meinipis ke arah timur dan

utara. Diatas Formasi Wonocolo diendapkan
Formasi Ledok yang merupakan perulangan napal
pasiran, kalkarenit dengan napal dan batupasir.
Formasi ini diendapkan pada lingkungan neritic
pada Miosen Awal sampai Pliosen Awal. 

Pada Pliosen Awal sampai Pliosen Akhir
diendapkan Formasi Mundu yang terdiri atas napal
berwarna kehijauan, masif dan kaya foraminifera.
Formasi Paciran diendapkan diatas Formasi
Mundu pada umur Pleistosen, formasi ini dicirikan
dengan batugamping terumbu yang menyebar pada
Zona Rembang secara lateral menjemari dengan
Formasi Mundu dan Formasi Lidah. Formasi

Gambar 3. Stratigrafi Cekungan Jawa Timur Utara (Mudjiono dan
Pireno, 2001)
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terakhir adalah Formasi Lidah yang tersusun oleh
batulempung hitam dan napal berlapis yang
diselingi oleh batupasir.

Data sumur Poleng B-01 (Santosa, 1976) yang
dibor sampai kedalaman kurang lebih 14.275 kaki
(4350.8 m) menyatakan bahwa batuan pada
kedalaman itu masih berupa batu gamping, batu
pasir, batu serpih, batu lempung, tufa dan batubara
yang diperkirakan berumur Oligosen Awal atau
berada di Formasi Ngimbang. Informasi sumur ini
menyiratkan bahwa kedalaman sedimen pada area
sumur ini lebih dari 4000 meter. Sementara sumur
NSA-1C (Harris, 1982) yang berada relatif di
bagian timur dan di utara Pulau Kangean sudah
menemukan batuan dasar pada kedalaman kurang
lebih 6.700 kaki (2042 m) dengan umur Awal
Eosen. Beberapa Informasi sumur ini akan
menjadi data untuk verifikasi hasil estimasi
kedalaman batuan dasar – ketebalan sedimen di
Cekungan Jawa Timur Utara. 

METODE PENELITIAN

Penentuan kedalaman batuan dasar pada data
geomagnet cukup efektif dalam melakukan analisis
suatu cekungan hidrokarbon, khususnya dalam
mengestimasi ketebalan sedimen yang ekivalen

dengan kedalaman batuan dasar. Dua metode
penentuan batuan dasar akan dilakukan dalam
mengestimasi ketebalan batuan dasar di Cekungan
Jawa Timur Utara. Data utama digunakan dalam
penelitian ini adalah data anomali magnet total
hasil kompilasi Coordinating Committee for
Geoscience Programmes in East and Southeast
(CCOP) untuk wilayah Asia Timur dan Asia
Tenggara tahun 1994, Gambar 4. Kompilasi data
geomagnet wilayah Cekungan Jawa Timur Utara
mulai tahun 1973 sampai 1990 dengan resolusi
grid data kompilasi ini adalah 1 km. Validasi
terhadap estimasi kedalaman batuan dasar-
ketebalan sedimen dilakukan dengan
menggunakan informasi beberapa data sumur di
wilayah Cekungan ini. 

Data anomali magnet ini akan dibagi kedalam
32 blok dalam pelaksanaan estimasi kedalaman
batuan dasar dengan metode analisis spektrum,
masing-masing blok berukuran ± 60 x 55 km.
Secara kualitatif hasil kompilasi data ini cukup baik
dan mewakili, terlihat dari pola kelurusan
magnetik yang berarah baratdaya-timurlaut yang
selaras dengan struktur geologi yang berkembang
pada cekungan ini baik itu North Madura High –
Platform, Bawean Arch sampai Karimun Jawa
Arch.

Gambar 4. Peta anomali magnetik total
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Source Parameter Imaging (SPI)
SPI merupakan suatu metode yang

menghitung parameter dari sumber magnetik yang
terdiri dari bagian tepi sumber, kemiringan,
kedalaman dan kontras suseptibilitas. Perhitungan
parameter sumber magnetik ini berdasarkan pada
analisis sinyal kompleks, Blakely dan Simpson,
1986, Thurston dan Smith, 1997. Persamaan
bilangan kompleks analisis sinyal dari anomali total
medan magnet M, Roest, dkk, 1992, adalah :

Metode ini dikenal juga sebagai teknik
bilangan gelombang, karena menggunakan
bilangan gelombang dalam melakukan estimasi
kedalaman sumber magnetic, Marwan dan Yahia,
2018. Perhitungan metode ini dilakukan secara
otomatis terhadap data grid anomali magnet total,
Rowland, 2018, Eze, dkk, 2017 dan Mono, dkk,
2018. Tahap pertama dilakukan perhitungan
turunan pertama horisontal dan turunan vertikal.
Setelah diketahui turunan pertama dilakukan
perhitungan bilangan gelombang, K, Thurston dan
Smith, 1997, dengan persamaan sebagai berikut :

Selanjutnya dilakukan perhitungan Tilt
Derivative A, Miller dan Singh, 1994 dengan
persamaan berikut :

A(x,y)=atan 

Perhitungan kedalaman batuan dasar atau
sumber magnetic, D, ditentukan dengan
persamaan di bawah ini :

D=  ………………………………………..(4)

 merupakan nilai gelombang maksimum
dari suatu sumber magnetik. Perhitungan dan
penentuan semua parameter sumber magnetik
dilakukan secara otomatis. Estimasi penentuan
batuan dasar magnetik ini dilakukan dengan
perangkat lunak Oasis Montaj.

Analisis Spektrum
Beberapa saintis, seperti, Bhattacharyya,

1965., Spector dan Grant, 1970, Garcia dan Ness,
1994, juga Maurizio, dkk, 1998, menjelaskan
metode analisis spektrum data anomali magnet
dengan menggunakan transformasi Fourier dalam
menghitung spektrum energi, Mishra dan Naidu,
1974. Perhitungan spektrum dari data yang sudah
digrid merupakan perhitungan spektrum dua
dimensi sehingga dalam estimasi kedalaman
batuan dasar spektrum dua dimensi ini perlu
diekspresikan dalam spektrum satu dimensi yaitu
dalam radial dan angular spektrum, Spector dan
Grant 1970. Berdasarkan spektrum radial ini
kedalaman masing-masing batuan dasar, D,
dihitung berdasarkan:

D=          ……………………….…(5)
 
D merupakan kedalaman batuan sumber

magnetik, sementara s merupakan nilai
kemiringan dari masing-masing segmen dalam
spektrum.

HASIL PENELITIAN

Estimasi kedalaman batuan dasar dengan
metode SPI ditampilkan dalam bentuk data grid.
kedalaman batuan dasar bervariasi dari kedalaman
650-8000 meter, Gambar 5. Secara umum bagian
tengah sampai selatan daerah penelitian
mempunyai kedalaman batuan dasar lebih besar
yang artinya memiliki batuan sedimen lebih tebal.
Sementara bagian tengah sampai utara mempunyai
kedalaman batuan dasar lebih kecil yang
berasosiasi dengan sedimen tipis. Kedalaman laut
area penelitian berkisar antara 70-90 meter,
sehingga kedalaman sedimen diperkirakan
berkisar antara 560-7910 meter.

Estimasi kedalaman batuan dasar dengan
metode analisis spektrum terhadap data grid
anomali magnetik total dilakukan untuk verifikasi
dan pembanding hasil metode SPI. Area grid
anomali magnetik dibagi kedalam tiga puluh dua
(32) blok, Blok A sampai Blok GG, Gambar 6.
Hasil estimasi memperlihatkan kedalaman batuan
dasar terdangkal dan terdalam berkisar antar
kedalaman 2650-7760 meter, Gambar 7. Estimasi
kedalaman lebih detail memperlihatkan hasil yang
lebih variasi mendekati estimasi kedalaman yang
diperoleh dengan metode SPI. Kisaran kedalaman
batuan dasar berkisar antara 500 – 7800 meter,
Gambar 7.

…..(1)

…....(2)

…...(3)
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Gambar 5. Peta kedalaman batuan dasar, area biru merupakan delineasi zona tinggian batuan dasar.

Gambar 6. Pembagian 32 blok terhadap peta anomali magnet total untuk metode analisis spektrum, 
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Ketelitian dan perbandingan estimasi
kedalaman batuan dasar dari metode SPI dan
analisis spektrum, terhadap beberapa data sumur
(https://datamigas.esdm.go.id/), dapat dilihat pada
Tabel. 01.

PEMBAHASAN

Peta anomali magnetik total memperlihatkan
kelurusan yang relatif berarah timurlaut-barat
daya, kelurusan berkorelasi dengan keberadaan
pola Tinggian Bawean, Madura Utara, Muriah
Through dan Pulau Laut Ridge yang terbentuk
akibat aktifitas tektonik. Detail pola ini tidak
teridentifikasi pada peta anomali magnet total,
Mudjiono, dan Pireno, 2001. Kelurusan anomali
magnet ini lebih menggambarkan pola kelurusan
dari Central Deep, North Madura Platform dan
Sub Cekungan Madura. (Darmawan, dkk, 2018,
Johansen dalam Cavalin, dkk, 2019). North Madura
Platform merupakan tinggian batuan dasar di utara
Pulau Madura. 

Estimasi kedalaman batuan dasar berdasarkan
metode SPI dan analisis spektrum cukup
konsisten dan stabil dengan perbedaan estimasi
tidak signifikan lebih kecil dari 1200 meter,
kelebihan dari metode SPI adalah dapat
memberikan distribusi kedalaman batuan dasar
dalam bentuk grid data yang mempermudah
interpretasi. Kestabilan estimasi ini sangat
tergantung dari penggunaan parameter saat
mengaplikasikan metode SPI.

Pendekatan perataan kemiringan pada analisis
spektrum memperlihatkan bahwa penggunaan
lima data kemiringan memberikan informasi yang
lebih rinci mengenai variasi kedalaman batuan
dasar dibandingkan dengan penggunakan dua
pendekatan kemiringan, yang hanya mengestimasi
hanya batuan dasar terdangkal dan terdalam,
Gambar. 7. 

Peta sebaran kedalaman batuan dasar
memperlihatkan bahwa, semakin ke utara batuan
dasar semakin dangkal. Kedalaman batuan dasar di

bagian utara diperkirakan berkisar antara 1200
sampai dengan 3000 meter, kedalaman batuan
dasar ini mengisyaratkan ketebalan sedimen yang
lebih tipis dibandingkan dengan di bagian selatan,
sehingga pada area ini potensi terbentuknya

hidrokarbon sangat kecil, Gambar 5. Zona sedimen
tipis berada di bagian utara Pulau Bawean dan
Masalembo. Namun tidak menutup kemungkinan
tetap adanya potensi gas biogenik atau gas
dangkal. Kecilnya peluang terbentuknya potensi
hidrokarbon inilah yang menyebabkan area ini
tidak menarik bagi para investor.

Morfologi batuan dasar di cekungan ini sangat
terjal di bagian selatan dan melandai semakin ke
utara seiiring dengan semakin dangkalnya batuan
dasar ini di utara Pulau Bawean dan Masalembo.

Ketebalan sedimen di bagian utara sendiri
tidak sepenuhnya dangkal, pada bagian timur laut
area penelitian diperkirakan memiliki sedimen
yang relatif cukup tebal bervariasi antara 6000
sampai 6500 meter, ± 40 km di bagian utara-
timurlaut dari sumur NSA-1C yang mempunyai
ketebalan sedimen 2042.06 meter, Gambar 8.
Ketebalan sedimen di area ini cukup ideal dalam
pembentukan hidrokarbon, namun perlu dikaji dari
aspek teknis lain terkait batuan sumber dan
perangkapnya. Sumur NSA-1C juga digunakan
untuk validasi dari estimasi kedalaman batuan
dasar, selisih antara hasil estimasi kedalaman
batuan dasar dengan data sumur adalah 200 meter
lebih dangkal untuk metode SPI dan 700 meter
lebih dalam untuk metode analisis spektrum.

Pada bagian timur area penelitian estimasi
kedalaman batuan dasar di validasi dengan data
sumur Poleng B1. Pada sumur ini di kedalaman
4350.80 meter masih merupakan bagian dari
Formasi Ngimbang atau Formasi “CD” yang terdiri
dari batuan gamping, pasir, serpih dan lempung
berumur Oligosen Awal, Gambar 9. Estimasi
kedalaman batuan dasar berdasarkan metode SPI
diperkirakan pada kedalaman 3700, sedangkan

 

Nama Sumur 
Kedalaman Batuan 

Dasar  
Kedalaman Batuan 

Dasar 
Kedalaman Batuan 

Dasar 
Data Sumur (meter) SPI (meter) Analisis Spektrum (m) 

NSA-1C 
 

2042.06 1850±200 2713±700 
POLENG-B1 >4350.80 3700 2653 

KETAPANG 1 2910.70 2500±400 2350±600 
JS 14A 3459.31 4000±600 2274±1200 
JS 13 1 2599.82 3300±700 2894±300 

Tabel 01. Hasil estimasi kedalaman batuan dasar metode SPI dan analisis spektrum terhadap kedalaman
batuan dasar berdasarkan data sumur.
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metode analisis spektrum mengestimasi batuan
dasar pada kedalaman 2653 meter, estimasi dari
kedua metode ini jauh lebih dangkal. 

Perbandingan ketebalan batuan sedimen pada
sumur di bagian selatan – sumur Poleng B1 dan
sumur di bagian utara - sumur NSA-1C untuk
interval waktu geologi tertentu memperlihatkan
masing-masing formasi batuan tersebut semakin
menipis ke bagian utara. Formasi OK yang
berumur Miosen Tengah dibagian selatan
mencapai ketebalan 730 meter dan menipis ke
bagian utara dengan ketebalan 550 meter. Formasi
Kujung I-III, yang merupakan reservoar utama di
Cekungan Jawa Timur Utara, di bagian selatan
mempunyai ketebalan 1645 meter menipis

kebagian utara dengan ketebalan sedimen hanya
mencapai 762 meter. 

Estimasi kedalaman berdasarkan metode SPI
dibandingkan dengan lima data sumur, Tabel 01,
memperlihatkan bahwa variasi terhadap
kedalaman batuan dasar sebenarnya adalah 200 –
700 meter, sedangkan untuk metode análisis
spektrum variasinya adalah antara 300 – 1200
meter.

Estimasi ketebalan sedimen berdasarkan
kedua metode ini secara kualitatif dan kuantitatif
memberikan kecenderungan yang sama bahwa
semakin ke utara ketebalan sedimen di Cekungan
Jawa Timur Utara semakin tipis. Namun di utara
dari sumur NSA-1C berdasarkan hasil estimasi

Gambar 7. Estimasi kedalaman batuan dasar berdasarkan análisis spektrum-radial spektrum energi, 4 blok yang
mewakili, a). Blok B, b). Blok Y, c). Blok BB dan d). Blok GG. 
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Gambar 8. Deskripsi litologi pada sumur NSA 1c yang memperlihatkan adanya batuan dasar pada kedalaman
6700 kaki, Harris, 1982.
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yang dilakukan menunjukan adanya penebalan
batuan sedimen yang diperkirakan menjadi
deposenter yang berpotensi dalam pembentukan
hidrokarbon.  

Sumber hidrokarbon di Cekungan Jawa Timur
Utara sampai saat ini teridentifikasi hanya ada dua
yaitu di área Central Deep dan sub cekungan
Madura (Darmawan, dkk, 2018) yang cukup jauh
untuk bisa bermigrasi ke bagian utara sumur NSA-
1C. Pada bagian utara sumur NSA-1C terdapat área
dengan ketebalan yang ideal dalam pembentukan
hidrokarbon, namun perlu diidenttifikasi apakah
ada batuan sumbernya di área ini.

KESIMPULAN

Estimasi kedalaman batuan dasar berdasarkan
metode SPI berkisar antara 650 – 8000 meter dan
2650-7780 meter berdasarkan metode analisis
spektrum, Kedalaman batuan dasar ini berasosiasi
dengan ketebalan sedimen, yang sangat penting
dalam melakukan analisis hidrokarbon di
Cekungan Jawa Timur Utara.

Estimasi kedalaman batuan dasar berdasarkan
metode SPI memiliki ketelitian yang lebih baik

dengan simpangan terhadap kedalaman data sumur
antara 10 – 27 %, sementara metode analisis
spektrum simpangannya bervariasi dari 12 – 34 %.

Secara umum morfologi kedalaman batuan
dasar terjal di bagian selatan dan melandai ke
bagian utara. Bagian utara area penelitian
mempunyai ketebalan sedimen yang relatif tipis
berkisar antara 1200 – 3000 meter, tepatnya di
bagian utara Pulau Bawean dan Pulau Masalembo.
Berdasarkan ketebalan sedimennya, area ini tidak
potensial dalam pembentukan hidrokarbon. 40 km
dari sumur NSA-1C ke bagian utara – timulaut
teridentifikasi area dengan ketebalan sedimen
berkisar antara 6000 – 6500 meter yang cukup
ideal dalam pembentukan hidrokarbon, sehingga
dapat diusulkan untuk dilakukan studi lanjut dari
aspek lainnya. 

Sumber hidrokarbon di cekungan ini
teridentifikasi di wilayah Central Deep dan Sub
Cekungan Madura. Jarak kedua sumber
hidrokarbon ini cukup jauh terhadap area potensial
di bagian utara-timurlaut sumur NSA-1C, sehingga
perlu dilakukan studi terkait sumber hidrokarbon
di area potencial yang teridentifikasi.

Gambar 9. Deskripsi litologi pada sumur Poleng B1 yang menunjukan ketebalan sedimen
sampai kedalaman 14200 kaki - 4200 meter berupa batu gamping, batu pasir, batu
serpih, lempung tufa dan batubara, Sentosa, 1976.
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